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ABSTRAK 

 

 

 

M. RAIS AMIN, NIM: 1211109253, Skripsi: Penggunaan Kata Tanya 

Bahasa Indonesia dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi Karya Dul Abdul Rahman, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.  

Permasalahan dalam penelitian ini mengenai pronomina penanya yang tidak 

selalu digunakan dalam kalimat tanya. Distribusi kata tanya membuat konstruksi 

kalimat berubah. Apa saja jenis kata tanya, fungsi kata tanya, dan kata tanya dalam 

konstruksi sintaksis dalam antologi cerpen Menetak Sunyi? Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penggunaan kata tanya bahasa Indonesia meliputi (1) jenis kata 

tanya, (2) fungsi kata tanya, (3) kata tanya dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah cerpen-cerpen dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi. Objek penelitian dalam 

hal ini yaitu kalimat tanya yang terdapat dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi. Data 

diperoleh dengan teknik baca dan catat. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

Antologi Cerpen Menetak Sunyi Karya Dul Abdul Rahman. Analisis data dilakukan 

dengan metode agih dan metode padan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik baca catat. Teknik yang digunakan dalam metode agih yaitu 

teknik bagi unsur langsung dan permutasi. Teknik yang digunakan dalam metode 

padan adalah padan referensial dengan referensi pronomina penanya. Variabel 

penelitian yaitu bentuk-bentuk kalimat tanya dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi.  

Dari penelitian ini dapat ditemukan hasil analisis sebagai berikut. Pertama, 

kata tanya dalam cerpen-cerpen yang terdapat pada Antologi Cerpen Menetak Sunyi 

dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kata tanya yang berasal dari pronomina 

penanya dan nonpronomina penanya. Kedua, fungsi kata tanya dalam Antologi Cerpen 

Menetak Sunyi diklasifikasikan menjadi sebelas, yaitu untuk menanyakan nomina 

bukan insan, nomina insan, sebab, alasan, keadaan dan cara, pilihan, tempat, waktu, 

jumlah, serta mengukuhkan pernyataan dan konfirmasi. Ketiga, posisi kata tanya 

dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya meliputi kata tanya di awal kalimat, di tengah 

kalimat, dan di akhir kalimat. Kata tanya di awal kalimat meliputi kata apa, apakah, 

siapa, siapakah, mana, manakah, di mana, di manakah, ke mana, ke manakah, dari 

mana, dari manakah, bagaimana, bagaimanakah, mengapa, kenapa, kapan, kapankah, 

berapa, dan berapakah. Kata tanya di tengah kalimat meliputi kata apa(kah), 

siapa(kah), mana(kah), di mana(kah), ke mana(kah), dari mana(kah), 

bagaimana(kah), mengapa, kenapa, kapan(kah), dan berapa(kah). Kata tanya di akhir 

kalimat meliputi kata apa, siapa, mana, di mana, ke mana, dari mana, bagaimana, 

mengapa, kenapa, kapan, dan berapa.  

 

Kata kuncinya adalah kata tanya, dan konstruksi sintaksis kalimat tanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pronomina merupakan kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina 

lain. Jika dilihat dari fungsinya dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki 

posisi yang umum diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan juga predikat 

(Alwi, 2003:249). Pronomina dalam bahasa Indonesia dibagi menjadi tiga, yakni 

(1) pronomina persona, (2) pronomina penunjuk, dan (3) pronomina penanya 

(Alwi, 2003:249). 

 Pronomina persona dipakai untuk mengacu pada orang. Pronomina 

penunjuk dipakai untuk mengacu pada acuan yang tidak tetap. Pronomina 

penanya dipakai sebagai pemarkah pertanyaan. 

 Pronomina penanya digunakan untuk menggantikan sesuatu yang ingin 

diketahui oleh pembicara (Kridalaksana, 2007:88). Dari segi maknanya, yang 

ditanyakan itu dapat mengenai orang, barang, atau pilihan. Pronomina siapa 

dipakai jika yang ditanyakan adalah orang atau nama orang. Pronomina apa 

digunakan untuk menanyakan barang, dan pronomina mana bila yang ditanyakan 

adalah suatu pilihan tentang orang atau barang (Alwi, 2003:265). 

 Pada dasarnya pronomina penanya hanya terdiri dari dua unsur, yaitu apa 

dan mana. Dua unsur dasar itu yang kemudian dikembangkan menjadi kata tanya 

yang beragam. Pronomina penanya apa berkembang menjadi kata tanya apa, 

siapa, mengapa, kenapa, kapan, dan berapa. Pronomina penanya mana menjadi 
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kata tanya di mana, ke mana, dari mana, bagaimana, dan bilamana (Alwi, 

2003:266). 

 Pronomina penanya tidak selalu digunakan dalam kalimat tanya. 

Penggunaan partikel tanya dapat menggantikan fungsi tertentu. Fungsi tersebut 

berfungsi untuk menanyakan sesuatu yang menghendaki jawaban ya atau tidak, 

sudah atau belum (Ramlan, 2005:31). Partikel ini berupa –kah, apa, apakah, 

bukan, dan bukankah. Partikel –kah berfungsi memperhalus kalimat tanya dan 

mengubah kalimat deklaratif menjadi kalimat tanya (Alwi, 2003:308). 

 Kata tanya mempunyai beberapa fungsi. Keberagaman kata tanya 

memunculkan fungsi yang berbeda, namun ada juga yang sama. Misalnya, kata 

tanya kapan mempunyai fungsi yang sama dengan bilamana dan bila yaitu 

menanyakan tentang waktu. Keduanya memiliki perbedaan bentuk. Persamaan 

bentuk juga bisa mempunyai fungsi yang berbeda. Kata tanya mengapa 

mempunyai dua fungsi, yaitu menanyakan perbuatan dan menanyakan sebab 

(Kridalaksana, 2007:91). 

 Distribusi kata tanya  membuat konstruksi kalimat juga berubah. 

Pemindahan kata tanya dari akhir kalimat ke awal kalimat mengharuskan 

munculnya kata sambung yang (Ramlan, 2005:32). Dalam kalimat Petani itu 

membawa apa?, pemindahan kata tanya apa ke awal kalimat menimbulkan 

kalimat tanya bentuk pasif dan penambahan kata yang. Sehingga kalimat tersebut 

menjadi Apa yang dibawa petani itu? Pola kalimat berubah dari S-P menjadi P-S. 

 Kata tanya tidak selalu dimunculkan dalam kalimat tanya. Dalam keadaan 

tertentu kata tanya bersifat obligator atau wajib dimunculkan, sedangkan dalam 
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keadaan tertentu juga bersifat opsional. Bersifat opsional karena kata tanya boleh 

tidak dimunculkan dalam kalimat tanya, khususnya dalam kalimat tanya yang 

hanya menggunakan intonasi tanya dan tanda tanya (?) dalam teks tertulis. 

Kalimat tanya jenis ini menghendaki jawaban mengiyakan atau menidakkan. Hal 

ini mungkin terjadi ketika kalimat tanya sudah lengkap sehingga kata tanya bisa 

tidak dimunculkan. 

 Kata tanya dapat ditemui dalam bentuk lisan dan tulis. Dalam bentuk lisan 

dapat dijumpai pada percakapan sehari-hari, baik itu di lingkungan tempat tinggal 

maupun di luar. Pada percakapan, kata tanya biasa digunakan pembicara untuk 

berganti topik dan menanyakan hal yang ingin diketahui. Kalimat tanya dalam 

bentuk lisan ini ditandai dengan intonasi naik di akhir kalimat (Alwi, 2003:357). 

 Dalam bahasa tulis kalimat tanya ditandai dengan tanda tanya (?) di akhir 

kalimat dan penggunaan kata penanya maupun partikel tanya (Alwi, 2003:357). 

Penggunaan kalimat tanya sangat beragam, baik dari segi jenis kata tanya, fungsi 

kata tanya, dan penggunaannya dalam kalimat tanya. Media tulis menyajikan 

banyak penggunaan kata tanya, terutama pada naskah-naskah yang mengandung 

dialog. 

 Salah satu media tulis yang banyak dijumpai kata tanya adalah karya sastra. 

Karya sastra yang banyak dijumpai kata tanya diantaranya novel, cerpen, dan 

naskah drama. Kata tanya muncul dalam dialog antar tokohnya. Dialog 

merupakan interaksi yang terjadi antar tokoh. Dialog yang terjadi melibatkan 

pelaku orang kedua tunggal. 

 Dalam penelitian ini, karya sastra yang akan diteliti yaitu Antologi cerpen 

berjudul Menetak Sunyi karya Dul Abdul Rahman. Cerpen dipilih karena lebih 
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variatif daripada jenis karya sastra yang lain. Dengan banyaknya cerpen berarti 

semakin banyak pula dijumpai dialog. Dalam dialog sangat dimungkinkan kata 

penanya itu digunakan. 

 Cerpen-cerpen yang akan diteliti adalah Antologi cerpen berjudul Menetak 

Sunyi karya Dul Abdul Rahman. Cerpen-cerpen yang diteliti  pada Antologi 

cerpen ini terdiri atas cerpen “Amalia”, “Hati dan Imaji Menyatu”, “Tepian Sepi”, 

“Tidurku Dalam Adha”, “Cinta Platonis”, dst. 

 Cerpen tersebut terdapat banyak tokoh yang terlibat dalam percakapan 

dialog. Setiap tokohnya memiliki status sosial yang berbeda, sehingga 

penokohannya menjadi lebih beragam. Keragaman kata tanya dan penggunaan 

kata tanya yang digunakan pada setiap ragam bahasa tidak sama. Orang dengan 

status sosial lebih rendah akan menggunakan kata tanya yang lebih halus kepada 

orang berstatus sosial lebih tinggi. 

 Kata tanya dalam kumpulan cerpen ini sangat beragam jenisnya. Ada jenis 

kata tanya yang berasal dari pronomina penanya, ada juga dari bentuk lain 

misalnya kata bukan, bukankah, haruskah, tidakkah, mungkinkah, dan benarkah. 

Selain itu, terdapat juga bentuk-bentuk non baku seperti gimana, ngapa, dan 

ngapain. Perbedaan jenis kata tanya ini disebabkan oleh penggunaan ragam 

bahasa yang dipakai oleh para penulis. 

 Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan, perlu dilakukan 

penelitian lebih dalam mengenai penggunaan kata tanya. Penggunaan kata tanya 

meliputi jenis, fungsi kata tanya, dan kata tanya dalam konstruksi sintaksis 

kalimat tanya. Penelitian-penelitian terdahulu hanya terfokus pada kalimat tanya, 
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fungsi kata tanya, dan kesesuaian jawaban kalimat tanya. Penelitian pada aspek 

kata tanya yang meliputi jenis kata tanya, fungsi kata tanya, dan kata tanya dalam 

konstruksi kalimat tanya belum dilakukan secara menyeluruh. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 

a. Jenis kata tanya yang digunakan dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi. 

b. Fungsi kata tanya bahasa Indonesia dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi. 

c. Peran kata tanya dalam kalimat tanya. 

d. Kata tanya dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya. 

e. Konteks penggunaan kata tanya bahasa Indonesia dalam Antologi Cerpen 

Menetak Sunyi. 

C. Pembatasan Masalah 

 Dari beberapa uraian yang terdapat pada identifikasi masalah di atas, ada 

beberapa hal yang disajikan dalam pembatasan masalah ini antara lain: 

1. Jenis kata tanya bahasa Indonesia dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi 

2. Fungsi kata tanya dalam bahasa Indonesia dalam Antologi Cerpen Menetak 

Sunyi. 

3. Kata tanya dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan yang telah dikaji di atas, maka ada tiga rumusan 

masalah dalam penelitian ini:  

1. Bagaimana jenis kata tanya dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi karya Dul 

Abdul Rahman? 
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2. Bagaimana fungsi kata tanya dalam kalimat tanya? 

3. Bagaimana posisi kata tanya dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya? 

E. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan jenis kata tanya dalam Antologi Cerpen Menetak Sunyi karya 

Dul Abdul Rahman. 

2. Mendeskripsikan fungsi kata tanya dalam kalimat tanya. 

3. Mendeskripsikan posisi kata tanya dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya. 

F. Manfaat 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Untuk dijadikan sebuah studi tentang kata tanya bahasa Indonesia yang 

dapat dikembangkan dalam komunikasi tulis maupun lisan. 

b. Bagi pembaca 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai jenis kata tanya , 

fungsi kata tanya, dan konstruksi sintaksis kalimat tanya sehingga dapat 

berfungsi sebagai sarana pemacu kompetensi. 

c. Bagi peneliti lain 

Untuk dijadikan acuan penelitian lebih lanjut tentang penelitian kata tanya 

secara lebih menyeluruh agar dapat mendukung penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

2. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan kajian dalam bidang sintaksis dan tata bahasa yang berkaitan 
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dengan penggunaan kata tanya dalam bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian terdahulu yang sudah 

ada. 

G. Penegasan Judul 

1. Analisis 

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, 

dsb). (Depdiknas, 2005:43). 

2. Penggunaan  

Penggunaan merupakan sebuah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu; 

pemakaian (Depdiknas, 2005:375). 

3. Kata Tanya 

Kata tanya adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan kalimat tanya 

secara eksplisit. Kalimat adalah bagian ujaran yang didahului oleh kesenyapan 

dan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu sudah lengkap (Keraf, 

1984 : 14). Dengan pernyataan lain dapat dikatakan bahwa kalimat adalah 

bagian ujaran yang didahului dengan kesenyapan awal dan diakhiri dengan 

kesenyapan akhir. Kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung intonasi 

dan makna pertanyaan (Depdiknas, 2005:495). 

4. Cerpen  

Cerpen adalah salah satu bentuk karya sastra yang disajikan dalam bentuk 

yang serba pendek, baik waktu membacanya, peristiwa yang diungkapkannya, 

maupun jumlah katanya. (Waluyo, 1990:202) 
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Menurut Baribin (1985:49), cerpen memuat penceritaan yang memusat kepada 

satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa pokok itu tidak selalu sendirian 

tetapi ada peristiwa lain yang sifatnya mendukung peristiwa pokok. 

Menurut (Zaidan, 1996:50), cerpen adalah kisahan yang memberi kesan 

tunggal yang dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi 

dramatik. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen 

adalah karangan yang menceritakan satu peristiwa atau permasalahan yang 

menonjol, yang menjadi pokok cerita pengarang. 

5. Menetak Sunyi 

Cerpen Sisa Mimpi Semalam merupakan salah satu judul yang terdapat dalam 

Antologi Cerpen Menetak Sunyi yang dimuat dalam buku Litera Dul Abdul 

Rahman. Buku Litera Dul Abdul Rahman tersebut diterbitkan oleh penerbit 

Arus Media tahun 2014, cetakan I, 14x21cm, 122 halaman.  

Maka judul penelitian ini secara keseluruhan berdasarkan penjelasan di atas 

adalah penelitian terhadap Penggunaan Kata Tanya Bahasa Indonesia dalam 

Antologi Cerpen Menetak Sunyi Karya Dul Abdul Rahman. 

H. Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab, 

tiap-tiap bab terbagi dalam beberapa sub bab, dengan sistematika sebagai berikut. 

Bab I merupakan Pendahuluan yang mencakup : latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan. 
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Bab II merupakan Landasan teori, yang memuat teori-teori yang digunakan 

sebagai dasar penelitian secara teoretis. 

Bab III berisi Metodologi Penelitian, yang mencakup pengertian 

metodologi penelitian, metode penelitian, variabel penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi Deskripsi dan Analisis Data yang mencakup deskripsi data 

dan analisis data. 

Bab V merupakan simpulan hasil penelitian yang diperoleh dan saran dari 

penulis berdasarkan analisis penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian bab I-IV mengenai hasil penelitian serta pembahasan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Proses pembentukan jenis kata tanya dalam cerpen-cerpen Menetak Sunyi karya 

Dul Abdul Rahman berupa kata tanya berasal dari pronomina penanya dan kata 

nonpronomina penanya. Dalam kategori pronomina penanya dapat dilihat dari segi 

bentuk. Ditinjau dari segi bentuknya, sebenarnya hanya ada dua unsur yang 

mendasari semua pronomina penanya, yakni apa dan mana. Dua unsur dasar ini 

dapat dikembangkan menjadi bentuk lain dengan pola tertentu, yaitu berupa kata 

tanya meng + apa menjadi mengapa, k + apa + n menjadi kapan, si + apa menjadi 

siapa, bagai + mana menjadi bagaimana, ke + mana menjadi ke mana, di + mana 

menjadi di mana, dari + mana menjadi dari mana dan ber + apa menjadi berapa. 

Kata tanya yang telah disebutkan dapat bervariasi dengan partikel –kah. Partikel –

kah sangat dimungkinkan muncul sesuai pada konteks tuturan, yaitu ragam formal, 

non formal, usia mitra tutur, dan latar sosial mitra tutur. Selain itu partikel –kah 

dapat berfungsi manasuka dan memperhalus sebuah kalimat tanya. Adapun jenis 

kata tanya yang bervariasi dengan partikel –kah selalu digunakan pada awal 

kalimat,  tidak digunakan di akhir kalimat tanya. Kata nonpronomina penanya yang 

digunakan untuk bertanya yaitu bukan, harus, akan, tidak, mungkin, atau, 

benar/betul, sampai, bisa, dan belum. Kata-kata tersebut tidak termasuk ke dalam 

kata tanya, namun dapat difungsikan untuk bertanya setelah diikuti oleh partikel -
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kah. Dalam kalimat tanya ya-tidak dapat dilihat yaitu bukan + kah, atau + kah, 

harus + kah, tidak + kah, akan + kah, benar/betul + kah, dan mungkin + kah. 

2. Fungsi kata tanya dalam cerpen-cerpen pada Antologi Cerpen Menetak Sunyi 

terdiri dari 1) menanyakan nomina bukan insan, menanyakan hal, 2) menanyakan 

nomina insan, 3) menanyakan sebab dan alasan, 4) menanyakan cara serta 

pendapat, 5) menanyakan pilihan tentang hal ataupun barang, tempat, asal, tujuan, 

6) menanyakan waktu, 7) menanyakan jumlah, 8) mengukuhkan pernyataan atau 

bagian kalimat, dan 9) menanyakan konfirmasi atau kepastian. Selain mempunyai 

fungsi-fungsi semantis, kata tanya yang bervariasi dengan partikel –kah juga dapat 

mempunyai fungsi pragmatis yaitu sebagaimana untuk membuat kalimat tanya itu 

menjadi lebih halus dalam situasi formal. Berbeda fungsi apabila situasinya 

informal, yakni penggunaan variasi partikel –kah berfungsi untuk menegaskan 

kalimat tanya yang disampaikan oleh penutur.  

3. Di dalam konstruksi sintaksis kalimat tanya, kata tanya dapat ditemukan di awal 

kalimat, tengah kalimat, dan akhir kalimat. Kata tanya di awal kalimat tanya dapat 

diikuti partikel –kah, berbeda halnya jika di akhir kalimat tanya tidak dapat diikuti 

partikel -kah. Tidak semua kata tanya menduduki salah satu fungsi sintaksis dalam 

kalimat tanya. Kata tanya yang berasal dari pronomina penanya dapat menduduki 

salah satu fungsi sintaksis dalam kalimat tanya kecuali kata tanya apa dan apakah 

yang digunakan untuk mengukuhkan pernyataan. Kata tanya apa dan apakah tidak 

menduduki fungsi sintaksis apapun dalam kalimat tanya, dan kata tanya tersebut 

tidak selalu dimunculkan kembali. Kata bukan, bukankah, haruskah, akankah, 

tidakkah, mungkin, ataukah, benarkah/betulkah, sampaikah, bisakah, dan 

belumkah termasuk ke dalam kata tanya yang berasal dari nonpronomina penanya. 
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Kata-kata tersebut tidak menggantikan fungsi sintaksis dalam kalimat tanya, karena 

kata tanya yang berasal dari nonpronomina penanya tidak mempunyai fungsi 

sintaksis dalam kalimat tanya. Kata tanya berasal dari nonpronomina bukanlah 

termasuk kata tanya, melainkan hanya difungsikan untuk bertanya dengan tujuan 

mengukuhkan bagian sebuah pernyataan atau bagian kalimat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran agar penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi pemerhati bahasa Indonesia. Saran yang dapat saya 

sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti berikutnya dapat meneliti melalui sumber data yang lain berupa 

koran, majalah, artikel, jurnal dan interkasi bahasa yang lain. 

2. Untuk penelitian tentang kata tanya yang lebih mendalam dan menyeluruh 

hendaklah meneliti berbagai aspek berpotensi seperti suprasegmentalnya. 

3. Penulis berharap akan adanya penelitian selanjutnya dapat mengkaji penggunaan 

kata tanya bahasa Indonesia dalam bahasa lisan dengan konteksnya yang lebih 

jelas, sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. Karena penulis menyadari 

bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangannya. 
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